JIGAMNA: Jurnal [lmu Agama Indonesia ISSN 3110-5823 (E)
Volume 02, Nomor 02, Juli 2026

EPISTEMOLOGI QAWA'ID TAFSIR DALAM DIALEKTIKA
ANTARA OTORITAS TEKS DAN FLUIDITAS MAKNA

Muhammad Fikran Said", Mardan®, Rosmini®

Dlmu Al-Qur' An Dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik, UIN Alauddin Makassar, Makassar,Indonesia
Email: fikransaid352@gmail.com
Dllmu Al-Qur’ An Dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik, UIN Alauddin Makassar, Makassar,Indonesia
Email: mardan@uin-alauddin.ac.id
3Mmu Al-Qur’ An Dan Tafsir, Fakultas dakwah dan komunikasi, Filsafat, dan Politik, UIN Alauddin Makassar, Makassar,Indonesia

Email: rosmini.amin@uin-alauddin.ac.id

Abstract

This study discusses the epistemology of qawa’id tafsir in the dialectic between textual authority and the
fluidity of meaning in Qur’anic interpretation studies. The study is motivated by the emergence of various
interpretative approaches that seek to preserve the sacredness of the Qur’anic text while responding to the
social dynamics of modern society. This research employs a qualitative approach using library research
methods. Data were obtained from classical tafsir books, tafsir methodology references, scientific
journals, and various literature related to contemporary tafsir epistemology. Data collection techniques
were carried out through documentation studies and literature analysis, while data analysis used
descriptive-analytical methods with a hermeneutic approach. The results indicate that the epistemology
of qawa’id tafsir has evolved from a textual approach toward contextual and multidisciplinary approaches.
Qawa’id tafsir functions as a methodological instrument to maintain balance between the authority of the
Qur’anic text and interpretative dynamics influenced by social, cultural, and scientific developments. The
dialectic between textual authority and the fluidity of meaning has produced diverse forms of
interpretation that enrich Islamic intellectual traditions, although it also raises challenges regarding the
legitimacy of interpretation. This study concludes that the development of adaptive, moderate, and
contextual qawa’id tafsir is essential to ensure that Qur’anic interpretation remains relevant to
contemporary societal issues without losing the fundamental values of Islamic teachings.

Keywords: afsir Epistemology, Qawa’id Tafsir, Textual Authority, Fluidity of Meaning, Qur’anic
Hermeneutics.

Abstrak

Penelitian ini membahas epistemologi qawa’id tafsir dalam dialektika antara otoritas teks dan fluiditas
makna dalam studi tafsir Al-Qur’an. Kajian ini dilatarbelakangi oleh berkembangnya berbagai
pendekatan penafsiran yang berusaha menjaga kesakralan teks wahyu sekaligus menjawab dinamika
sosial masyarakat modern. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Data diperoleh dari kitab tafsir klasik, buku metodologi tafsir, jurnal
ilmiah, dan berbagai literatur yang berkaitan dengan epistemologi tafsir kontemporer. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan analisis literatur, sedangkan teknik analisis
data menggunakan metode deskriptif-analitis dengan pendekatan hermeneutik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa epistemologi qawa’id tafsir mengalami perkembangan dari pendekatan tekstual
menuju pendekatan kontekstual dan multidisipliner. Qawa’id tafsir berfungsi sebagai instrumen
metodologis untuk menjaga keseimbangan antara otoritas teks Al-Qur’an dan dinamika interpretasi yang
dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan perkembangan ilmu pengetahuan. Dialektika antara otoritas
teks dan fluiditas makna menghasilkan keragaman corak tafsir yang memperkaya khazanah intelektual
Islam, namun juga menimbulkan tantangan terkait legitimasi penafsiran. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa pengembangan qawa’id tafsir yang adaptif, moderat, dan kontekstual sangat diperlukan agar
penafsiran Al-Qur’an tetap relevan terhadap persoalan masyarakat modern tanpa menghilangkan nilai-
nilai dasar ajaran Islam.

Kata Kunci: Epistemologi Tafsir, Qawa’id Tafsir, Otoritas Teks, Fluiditas Makna, Hermeneutika Al-
Qur’an.
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PENDAHULUAN

Epistemologi qawa’id tafsir merupakan salah
satu fondasi penting dalam pengembangan studi ilmu
tafsir kontemporer. Qawa’id tafsir dipahami sebagai
seperangkat kaidah metodologis yang digunakan
untuk memahami, menafsirkan, dan menjelaskan
makna ayat-ayat Al-Qur’an secara sistematis. Dalam
perkembangannya, qawa’id tafsir tidak hanya
berfungsi sebagai instrumen teknis penafsiran, tetapi
juga menjadi ruang epistemik yang mempertemukan
otoritas teks wahyu dengan dinamika realitas sosial
yang terus berubah. Persoalan ini melahirkan
dialektika antara kesakralan teks dan fluiditas makna
yang dihasilkan dari konteks historis, budaya, serta
perkembangan intelektual manusia (Al-Zarkasyi,
2006). Dalam konteks modern, kajian epistemologi
tafsir menjadi semakin relevan karena munculnya
berbagai pendekatan baru yang mencoba menafsirkan
Al-Qur’an  secara  lebih  kontekstual  dan
multidisipliner.

Secara historis, qawa’id tafsir berkembang dari
tradisi ulama klasik yang menempatkan Al-Qur’an
sebagai sumber utama kebenaran. Para mufasir seperti
Al-Tabari, Al-Qurtubi, dan Ibn Kathir
mengembangkan prinsip-prinsip penafsiran berbasis
bahasa Arab, asbab al-nuzul, hadis, serta ijma’ ulama.
Pendekatan  tersebut memperlihatkan  adanya
penekanan kuat terhadap otoritas teks sehingga makna
Al-Qur’an dipahami dalam kerangka normatif yang
relatif tetap. Namun demikian, perkembangan
masyarakat dan perubahan zaman menyebabkan
lahirnya kebutuhan akan pendekatan penafsiran yang
lebih fleksibel agar pesan-pesan Al-Qur’an tetap
relevan terhadap persoalan kontemporer (Shihab,
2013). Hal ini menunjukkan bahwa qawa’id tafsir
tidak bersifat statis, melainkan terus mengalami
transformasi epistemologis.

Dalam diskursus modern, muncul pemikiran
yang menyoroti pentingnya reinterpretasi terhadap
teks keagamaan. Tokoh-tokoh seperti Fazlur Rahman
dan Nasr Hamid Abu Zayd menegaskan bahwa teks
Al-Qur’an harus dipahami melalui interaksi antara
teks, konteks, dan pembaca. Menurut Fazlur Rahman,
penafsiran Al-Qur’an perlu menggunakan pendekatan
gerak ganda (double movement) agar nilai-nilai
universal Al-Qur’an dapat diaplikasikan dalam
kehidupan modern (Rahman, 1982). Sementara itu,
Abu Zayd melihat bahwa makna teks bersifat dinamis
karena dipengaruhi oleh kondisi sosial dan budaya
penafsir (Abu Zayd, 1994). Pandangan ini
memperlihatkan adanya pergeseran epistemologi
tafsir dari orientasi tekstual menuju pendekatan
hermeneutik yang lebih terbuka.

Dialektika antara otoritas teks dan fluiditas
makna sering kali memunculkan perdebatan dalam
studi tafsir. Sebagian kalangan mempertahankan
pendekatan literal sebagai bentuk penghormatan
terhadap kesucian wahyu, sedangkan kelompok lain
menilai bahwa penafsiran harus mempertimbangkan
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perubahan  sosial dan  perkembangan ilmu
pengetahuan. Ketegangan ini terlihat dalam berbagai
isu kontemporer seperti hak asasi manusia, gender,
demokrasi, dan pluralisme agama. Dalam konteks
tersebut, qawa’id tafsir menjadi arena penting untuk
menegosiasikan hubungan antara teks yang bersifat
absolut dengan realitas manusia yang terus
berkembang (Arkoun, 1994). Oleh karena itu, studi
mengenai epistemologi qawa’id tafsir tidak hanya
berkaitan dengan aspek metodologis, tetapi juga
menyangkut persoalan ideologis dan sosial-
keagamaan.

Di sisi lain, perkembangan ilmu pengetahuan
modern turut memengaruhi konstruksi epistemologi
tafsir. Pendekatan linguistik, semiotika, hermeneutika,
dan filsafat bahasa mulai digunakan dalam memahami
Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa penafsiran
Al-Qur’an tidak lagi hanya berada dalam wilayah
tradisi normatif klasik, tetapi juga memasuki ruang
dialog dengan disiplin ilmu modern. Menurut
Mohammed Arkoun, studi Al-Qur’an perlu membuka
diri terhadap pendekatan kritis agar dapat
menghasilkan pemahaman yang lebih inklusif dan
rasional (Arkoun, 1994). Dengan demikian, qawa’id
tafsir menjadi instrumen epistemologis yang terus
berkembang sesuai dengan tantangan zaman dan
kebutuhan masyarakat.

Fenomena pluralitas penafsiran  juga
memperlihatkan bahwa makna Al-Qur’an tidak
pernah tunggal. Perbedaan latar belakang budaya,
ideologi, dan metodologi menyebabkan lahirnya
berbagai corak tafsir, seperti tafsir fighi, tafsir sufi,
tafsir falsafi, hingga tafsir sosial. Keberagaman ini
menunjukkan adanya fluiditas makna dalam proses
interpretasi teks suci. Namun demikian, pluralitas
penafsiran juga menimbulkan tantangan terkait
legitimasi dan otoritas penafsiran itu sendiri. Dalam
hal ini, qawa’id tafsir berfungsi sebagai pedoman
ilmiah untuk menjaga agar proses interpretasi tetap
berada dalam koridor akademik dan nilai-nilai dasar
ajaran Islam (Al-Qattan, 2000). Oleh sebab itu,
pembahasan epistemologi qawa’id tafsir menjadi
sangat penting untuk memahami bagaimana makna
Al-Qur’an dibentuk, dipertahankan, dan
dinegosiasikan dalam berbagai konteks sejarah.

Berdasarkan  uraian  tersebut, penelitian
mengenai  epistemologi qawa’id tafsir dalam
dialektika antara otoritas teks dan fluiditas makna
menjadi relevan untuk dikaji secara mendalam. Kajian
ini tidak hanya bertujuan memahami prinsip-prinsip
metodologis dalam penafsiran Al-Qur’an, tetapi juga
menganalisis dinamika hubungan antara teks wahyu
dan perubahan sosial yang memengaruhi konstruksi
makna. Dengan memahami epistemologi qawa’id
tafsir, diharapkan dapat ditemukan model penafsiran
yang mampu menjaga otoritas teks Al-Qur’an
sekaligus responsif terhadap perkembangan zaman.
Penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi
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terhadap pengembangan studi tafsir kontemporer yang
lebih dialogis, kritis, dan kontekstual.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Epistemologi dalam Studi Tafsir
Epistemologi merupakan cabang filsafat yang
membahas tentang hakikat, sumber, metode, dan
validitas pengetahuan. Dalam studi tafsir Al-Qur’an,
epistemologi menjadi landasan penting untuk
memahami bagaimana suatu penafsiran dibangun dan
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Epistemologi
tafsir tidak hanya berkaitan dengan sumber
pengetahuan seperti Al-Qur’an, hadis, ijma’, dan akal,
tetapi juga menyangkut metode interpretasi yang
digunakan oleh para mufasir dalam memahami pesan
wahyu. Menurut Muhammad Abid al-Jabiri,
epistemologi Islam terbagi dalam tiga corak utama,
yaitu bayani, irfani, dan burhani, yang masing-masing
memiliki karakteristik berbeda dalam memperoleh
pengetahuan (Al-Jabiri, 1990). Dalam konteks tafsir,
ketiga corak tersebut memengaruhi cara mufasir
memahami teks dan menentukan makna ayat.
Epistemologi tafsir berkembang seiring dengan
perkembangan pemikiran Islam. Pada masa klasik,
epistemologi tafsir cenderung bersifat tekstual dengan
menitikberatkan pada riwayat, gramatika bahasa Arab,
dan penjelasan sahabat maupun tabi’in. Namun pada
era modern, pendekatan epistemologis tafsir mulai
dipengaruhi oleh hermeneutika, filsafat bahasa, dan
pendekatan sosial-humaniora. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa tafsir Al-Qur’an tidak dapat
dipisahkan dari konteks intelektual dan sosial yang
melatarbelakanginya (Rahman, 1982). Dengan
demikian, epistemologi tafsir menjadi ruang dialog
antara otoritas teks wahyu dan dinamika pemikiran
manusia.

Pengertian dan Fungsi Qawa’id Tafsir

Qawa’id tafsir adalah seperangkat kaidah atau
prinsip metodologis yang digunakan dalam
memahami dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
secara benar. Kaidah ini berfungsi sebagai pedoman
agar penafsiran tidak keluar dari prinsip-prinsip dasar
ajaran Islam dan tetap memiliki validitas ilmiah.
Menurut Manna Khalil al-Qattan, qawa’id tafsir
membantu mufasir dalam menentukan makna ayat
melalui pendekatan bahasa, konteks turunnya ayat,
hubungan antarayat, serta hadis-hadis Nabi yang
berkaitan dengan ayat tersebut (Al-Qattan, 2000).
Oleh karena itu, qawa’id tafsir menjadi instrumen
penting dalam menjaga keseimbangan antara makna
literal dan makna kontekstual.

Dalam praktiknya, qawa’id tafsir mencakup
berbagai prinsip seperti “al-‘ibrah bi ‘umum al-lafz la
bi khusus al-sabab” (yang menjadi pegangan adalah
keumuman lafaz, bukan kekhususan sebab),
penggunaan munasabah ayat, serta pemahaman
terhadap aspek kebahasaan Al-Qur’an. Kaidah-kaidah
tersebut menjadi fondasi dalam membangun
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penafsiran yang sistematis dan terarah. Selain itu,
qawa’id tafsir juga berfungsi sebagai alat kontrol
akademik untuk membedakan tafsir yang dapat
diterima dan tafsir yang menyimpang (Shihab, 2013).
Dengan demikian, keberadaan qawa’id tafsir memiliki
posisi sentral dalam tradisi keilmuan Islam.

Otoritas Teks dalam Tradisi Tafsir

Otoritas teks Al-Qur’an dalam tradisi Islam
dipahami sebagai sumber kebenaran absolut yang
berasal dari wahyu Allah Swt. Oleh sebab itu,
mayoritas ulama klasik menempatkan teks sebagai
pusat utama dalam proses penafsiran. Pendekatan
tekstual menekankan pentingnya memahami Al-
Qur’an sesuai dengan makna zahir bahasa Arab dan
penjelasan generasi awal Islam. Tokoh-tokoh seperti
Ibn Kathir dan Al-Tabari dikenal menggunakan
pendekatan tafsir bi al-ma’tsur yang sangat
bergantung pada hadis, atsar sahabat, dan riwayat
tabi’in (Ibn Kathir, 1999). Pendekatan ini bertujuan
menjaga otentisitas makna Al-Qur’an agar tidak
dipengaruhi oleh subjektivitas penafsir.

Namun demikian, penekanan terhadap otoritas
teks sering kali dianggap kurang responsif terhadap
perubahan sosial dan perkembangan zaman. Beberapa
persoalan modern seperti demokrasi, hak perempuan,
dan pluralisme agama membutuhkan pendekatan tafsir
yang lebih kontekstual. Dalam hal ini, muncul kritik
terhadap pendekatan tekstual yang dianggap terlalu
literal dan kurang memperhatikan realitas sosial.
Meski demikian, pendukung pendekatan tekstual
berpendapat bahwa menjaga otoritas teks merupakan
upaya mempertahankan kesucian dan kemurnian
ajaran Islam (Al-Zarkasyi, 2006). Perdebatan ini
menunjukkan adanya dialektika yang terus
berlangsung dalam studi tafsir.

Fluiditas Makna dan Pendekatan Hermeneutika

Fluiditas makna merujuk pada sifat dinamis
penafsiran teks yang dipengaruhi oleh konteks sejarah,
budaya, dan pengalaman penafsir. Dalam studi Al-
Qur’an kontemporer, gagasan ini berkembang melalui
pendekatan hermeneutika yang menekankan interaksi
antara teks, konteks, dan pembaca. Nasr Hamid Abu
Zayd menyatakan bahwa teks Al-Qur’an memiliki
dimensi historis sehingga pemahamannya selalu
terbuka terhadap reinterpretasi sesuai perkembangan
masyarakat (Abu Zayd, 1994). Pendekatan ini
memberikan ruang bagi pembacaan baru terhadap
ayat-ayat Al-Qur’an agar tetap relevan dalam
menghadapi problematika modern.

Selain Abu Zayd, Fazlur Rahman juga
mengembangkan teori double movement yang
menekankan pentingnya memahami konteks historis
turunnya ayat sebelum mengaplikasikan nilai
universalnya dalam konteks kekinian (Rahman, 1982).
Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa makna Al-
Qur’an tidak hanya dipahami secara literal, tetapi juga
harus mempertimbangkan tujuan moral dan sosial
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yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian,
fluiditas makna menjadi bagian penting dalam upaya
menjadikan Al-Qur’an tetap aktual sepanjang zaman.

Dialektika antara Otoritas Teks dan Fluiditas
Makna

Dialektika antara otoritas teks dan fluiditas
makna merupakan salah satu isu utama dalam
epistemologi qawa’id tafsir kontemporer. Di satu sisi,
teks Al-Qur’an dipandang sebagai wahyu yang
memiliki otoritas mutlak dan tidak dapat diubah.
Namun di sisi lain, penafsiran terhadap teks selalu
melibatkan subjektivitas manusia yang dipengaruhi
oleh konteks sosial, budaya, dan intelektual tertentu.
Menurut Mohammed Arkoun, studi Al-Qur’an perlu
membuka ruang kritik historis agar tafsir tidak
terjebak pada sakralisasi pemikiran ulama masa lalu
(Arkoun, 1994). Pandangan ini menegaskan
pentingnya pendekatan kritis dalam memahami teks
suci.

Dalam konteks akademik, dialektika tersebut
melahirkan berbagai pendekatan tafsir yang beragam,
mulai dari tafsir normatif hingga tafsir progresif.
Perbedaan pendekatan ini menunjukkan bahwa
qawa’id tafsir tidak hanya berfungsi sebagai perangkat
metodologis, tetapi juga mencerminkan paradigma
berpikir mufasir. Oleh sebab itu, kajian epistemologi
qawa’id tafsir menjadi penting untuk memahami
bagaimana makna Al-Qur’an dibentuk dan
dinegosiasikan dalam berbagai situasi sosial. Kajian
ini juga membantu menjelaskan bahwa dinamika
penafsiran merupakan bagian dari kekayaan
intelektual Islam yang terus berkembang sesuai
kebutuhan zaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (/ibrary
research). Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian berfokus pada analisis epistemologi
qawa’id tafsir dalam dialektika antara otoritas teks dan
fluiditas makna melalui penelaahan berbagai literatur
ilmiah, kitab tafsir, jurnal akademik, serta karya-karya
pemikir Islam klasik dan kontemporer. Penelitian
kepustakaan memungkinkan peneliti untuk menggali
konsep-konsep teoritis secara mendalam sehingga
dapat memahami dinamika metodologis dalam studi
tafsir Al-Qur’an. Menurut Lexy J. Moleong, penelitian
kualitatif bertujuan memahami fenomena secara
holistik melalui interpretasi terhadap data yang
bersifat deskriptif (Moleong, 2018).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari
kitab-kitab yang membahas qawa’id tafsir dan
epistemologi tafsir seperti karya Manna Khalil al-
Qattan, Muhammad Husain al-Dzahabi, serta M.
Quraish Shihab. Sementara itu, data sekunder berasal
dari jurnal ilmiah, artikel akademik, prosiding, dan
buku-buku yang relevan dengan hermencutika Al-
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Qur’an, epistemologi Islam, dan metodologi tafsir
kontemporer. Penggunaan dua jenis sumber data
tersebut bertujuan memperkuat validitas analisis
sehingga penelitian memiliki landasan teoritis yang
komprehensif.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi  dan  studi literatur.  Peneliti
mengumpulkan berbagai referensi yang berkaitan
dengan tema penelitian, kemudian melakukan
identifikasi, klasifikasi, dan seleksi data berdasarkan
relevansi pembahasan. Dalam proses ini, peneliti juga
menelaah berbagai pendapat mufasir klasik maupun
modern mengenai hubungan antara otoritas teks dan
dinamika makna dalam penafsiran Al-Qur’an. Teknik
dokumentasi dipilih karena mampu memberikan data
yang  sistematis dan mendalam  mengenai
perkembangan epistemologi qawa’id tafsir dari masa
klasik hingga kontemporer (Sugiyono, 2019).

Gambar 1. Mencari data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis deskriptif-analitis. Tahap pertama
dilakukan dengan mendeskripsikan konsep-konsep
gawa’id tafsir serta berbagai pendekatan epistemologi
yang berkembang dalam studi tafsir Al-Qur’an. Tahap
kedua dilakukan dengan menganalisis dialektika
antara otoritas teks dan fluiditas makna melalui
pendekatan hermeneutik dan historis. Dalam hal ini,
peneliti berusaha memahami bagaimana para mufasir
membangun  argumentasi  metodologis  dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai konteks sosial
dan intelektual masing-masing. Pendekatan analitis
digunakan agar penelitian tidak hanya bersifat
deskriptif, tetapi juga mampu menghasilkan
interpretasi kritis terhadap fenomena penafsiran.

Untuk menjaga validitas data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sumber. Triangulasi
dilakukan dengan membandingkan berbagai referensi
dari kitab tafsir klasik, buku metodologi tafsir, dan
penelitian ilmiah kontemporer sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih objektif. Selain itu, peneliti
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juga melakukan kajian komparatif terhadap pemikiran
beberapa tokoh seperti Fazlur Rahman, Nasr Hamid
Abu Zayd, dan Mohammed Arkoun dalam melihat
hubungan antara teks dan konteks penafsiran. Teknik
ini bertujuan menghindari subjektivitas berlebihan
dalam proses analisis data.

Interpreting the Meaning of
Themes/Descriptions
&

Interrelating Themes/Description
(e.g., grounded theory, case study)
£ ——

Themes Description
£ = - ¥
Validating the

Accuracy of the [
Information

Coding the Data
(hand or computer)
eSSt s

Reading Through All Data

¥

Organizing and Preparing
Data for Analysis

Raw Data (transcripts,
fieldnotes, images, etc.)

Gambar 2. Kerangka Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu tahap perencanaan, pengumpulan data,
analisis data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap
perencanaan, peneliti menentukan fokus penelitian
dan menyusun kerangka konseptual mengenai
epistemologi qawa’id tafsir. Tahap berikutnya adalah
pengumpulan berbagai sumber pustaka yang relevan
dengan tema penelitian. Setelah data terkumpul,
peneliti melakukan analisis secara sistematis untuk
menemukan pola-pola pemikiran terkait dialektika
antara otoritas teks dan fluiditas makna. Tahap akhir
dilakukan  dengan = merumuskan  kesimpulan
berdasarkan hasil analisis sehingga diperoleh
gambaran menyeluruh mengenai perkembangan
epistemologi qawa’id tafsir dalam studi Islam
kontemporer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
epistemologi qawa’id tafsir mengalami perkembangan
yang signifikan dari masa klasik hingga era
kontemporer. Pada periode klasik, qawa’id tafsir
dibangun atas dasar otoritas teks yang sangat kuat
dengan menempatkan Al-Qur’an, hadis, dan pendapat
sahabat sebagai sumber utama penafsiran. Para
mufasir klasik seperti Al-Tabari dan Ibn Kathir
menggunakan pendekatan tafsir bi al-ma’tsur yang
menekankan validitas riwayat dan struktur bahasa
Arab sebagai fondasi utama memahami ayat-ayat Al-
Qur’an. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa
epistemologi tafsir pada masa awal Islam lebih
bersifat normatif dan tekstual sehingga ruang
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interpretasi sangat dipengaruhi oleh otoritas tradisi
keilmuan Islam klasik.

Perkembangan  epistemologi  tafsir mulai
mengalami perubahan ketika muncul berbagai
persoalan sosial dan intelektual pada era modern.
Perubahan sosial, perkembangan ilmu pengetahuan,
dan interaksi dengan pemikiran Barat mendorong
lahirnya pendekatan tafsir yang lebih kontekstual.
Tokoh seperti Fazlur Rahman mengembangkan teori
double movement yang menekankan pentingnya
memahami  konteks  historis ayat  sebelum
mengaplikasikan nilai universalnya pada realitas
modern  (Rahman, 1982). Pendekatan  ini
memperlihatkan adanya upaya mendialogkan otoritas
teks dengan kebutuhan masyarakat kontemporer
sehingga tafsir Al-Qur’an menjadi lebih dinamis dan
responsif terhadap perubahan zaman.

Tabel 1. Perkembangan Epistemologi Qawa’id Tafsir

. Pendekat
Periode Kara.kterl an Tokoh
stik .
Dominan
. Al-
. Berbasis 1 pirbi Tabari,
Klasik riwayat ,
dan bahasa al-ma’tsur Ibn
Kathir
Pertengah Integrasi Tafsir bi Al-Razi,
an rasio dan al-ra’vi Al-
teks y Qurtubi
Kontekstua Pendekata Fazlur
1 dan .. Rahman,
Modern . n historis-
hermeneuti . Abu
K sosial Zayd
Kontempo Multidisipl Hermeneu Moham
. . .. med
rer iner tika kritis
Arkoun

Hasil penelitian juga menemukan bahwa qawa’id
tafsir berfungsi sebagai instrumen metodologis untuk
menjaga keseimbangan antara otoritas teks dan
kebebasan interpretasi. Kaidah-kaidah seperti al-
‘ibrah bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab menjadi
pedoman penting dalam memahami universalitas
pesan Al-Qur’an. Dalam praktiknya, qawa’id tafsir
membantu mufasir agar tidak terjebak pada
subjektivitas berlebihan ketika menafsirkan ayat.
Menurut M. Quraish Shihab, kaidah tafsir diperlukan
agar proses interpretasi tetap berada dalam kerangka
ilmiah dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
dasar Islam (Shihab, 2013). Dengan demikian,
gawa’id tafsir memiliki fungsi epistemologis
sekaligus normatif dalam studi Al-Qur’an.

Di sisi lain, penelitian ini menunjukkan bahwa
fluiditas makna merupakan konsekuensi logis dari
interaksi antara teks dan konteks sosial. Penafsiran Al-
Qur’an selalu dipengaruhi oleh kondisi historis,
budaya, dan intelektual penafsir. Hal ini terlihat dari
beragam corak tafsir yang berkembang dalam sejarah
Islam, mulai dari tafsir fighi, sufi, falsafi, hingga tafsir

12



JIGAMNA: Jurnal I[lmu Agama Indonesia
Volume 02, Nomor 02, Juli 2026

sosial. Nasr Hamid Abu Zayd menegaskan bahwa teks
Al-Qur’an Dbersifat terbuka terhadap berbagai
kemungkinan interpretasi karena proses pemahaman
selalu melibatkan pengalaman manusia (Abu Zayd,
1994). Oleh sebab itu, makna Al-Qur’an tidak bersifat
tunggal, melainkan terus mengalami reinterpretasi
sesuai perkembangan masyarakat.

Tabel 2. Dialektika Otoritas Teks dan Fluiditas

Makna
Otoritas . 3.

Aspek Teks Fluiditas Makna
Sumber Wahyu dan Konteks sosial
utama riwayat dan historis

. . Men; aga Menyesuaikan
Orientasi kemurnian .
dengan realitas
teks
Literal- Kontekstual-
Pendekatan tekstual hermeneutik
Tujuan Stabilitas Relevansi sosial
makna
.. Kurang Subjektivitas
Risiko adaptif tafsir

Penelitian ini juga menemukan bahwa
pendekatan hermeneutika memberikan pengaruh
besar terhadap perkembangan epistemologi tafsir
kontemporer. Hermeneutika tidak hanya dipahami
sebagai metode interpretasi teks, tetapi juga sebagai
pendekatan filosofis dalam memahami hubungan
antara penafsir dan teks. Tokoh seperti Mohammed
Arkoun mencoba mengintegrasikan pendekatan
sejarah, linguistik, dan antropologi dalam studi Al-
Qur’an. Pendekatan tersebut membuka ruang baru
dalam memahami pesan-pesan Al-Qur’an secara lebih
inklusif dan kritis. Namun demikian, sebagian ulama
menilai bahwa penggunaan hermeneutika Barat dalam
tafsir berpotensi mengurangi kesakralan teks wahyu
jika tidak disertai dengan batasan metodologis yang
jelas.

Selain itu, hasil penelitian memperlihatkan
bahwa dialektika antara otoritas teks dan fluiditas
makna melahirkan perdebatan mengenai legitimasi
penafsiran. Kelompok tekstualis berpendapat bahwa
penafsiran harus berpegang pada makna literal dan
tradisi ulama klasik agar tidak terjadi penyimpangan
akidah. Sebaliknya, kelompok kontekstualis menilai
bahwa tafsir harus mampu menjawab tantangan
zaman seperti isu gender, hak asasi manusia, dan
pluralisme agama. Perdebatan ini menunjukkan
bahwa epistemologi qawa’id tafsir bukan hanya
persoalan metodologi, tetapi juga berkaitan dengan
ideologi dan otoritas keagamaan dalam masyarakat
Muslim modern.

Tabel 3. Implikasi Epistemologi Qawa’id Tafsir
Kontemporer
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Bidang Dampak Positif Tantangan
Pendidikan Mendorong Pgrr:(iidiir;
Islam pemikiran kritis P g

tafsir
Sosial Tafsir lebih Kontlik
Keagamaan relevan
keagamaan
Pengembangan -
Akademik studi Validitas .
S metodologi
multidisipliner
Pendekatan lebih PoFepm
Dakwah relativisme
kontekstual
makna

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
gawa’id tafsir memiliki peran strategis dalam menjaga
moderasi pemikiran Islam. Dengan adanya kaidah
tafsir yang sistematis, proses interpretasi dapat
dilakukan secara lebih proporsional antara menjaga
otoritas teks dan mempertimbangkan realitas sosial.
Hal ini penting untuk menghindari dua kecenderungan
ekstrem, yaitu literalisme yang terlalu kaku dan
liberalisme tafsir yang terlalu bebas. Dalam konteks
masyarakat modern yang plural dan dinamis, qawa’id
tafsir dapat menjadi instrumen penting untuk
membangun pemahaman Islam yang moderat, toleran,
dan relevan terhadap perkembangan zaman.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan
bahwa epistemologi qawa’id tafsir merupakan bidang
kajian yang terus berkembang sesuai dinamika
intelektual umat Islam. Dialektika antara otoritas teks
dan fluiditas makna menunjukkan bahwa tafsir Al-
Qur’an selalu berada dalam ruang negosiasi antara
kesucian wahyu dan kebutuhan manusia. Oleh karena
itu, pengembangan qawa’id tafsir yang adaptif namun
tetap berlandaskan prinsip-prinsip dasar Islam
menjadi  kebutuhan penting dalam studi tafsir
kontemporer. Pendekatan yang integratif antara teks,
konteks, dan metodologi ilmiah diharapkan mampu
menghasilkan penafsiran Al-Qur’an yang lebih
relevan, objektif, dan konstruktif bagi kehidupan
masyarakat modern.

KESIMPULAN

Epistemologi qawa’id tafsir merupakan fondasi
penting dalam studi penafsiran Al-Qur’an karena
berfungsi sebagai pedoman metodologis dalam
memahami teks wahyu secara sistematis dan ilmiah.
Berdasarkan hasil penelitian, qawa’id tafsir tidak
hanya berperan menjaga validitas penafsiran, tetapi
juga menjadi instrumen dalam menjembatani
hubungan antara otoritas teks dan dinamika sosial
yang terus berkembang. Dalam tradisi klasik,
epistemologi tafsir lebih menekankan pendekatan
tekstual dengan berlandaskan riwayat, bahasa Arab,
dan otoritas ulama terdahulu. Pendekatan tersebut
bertujuan menjaga kemurnian makna Al-Qur’an agar
tetap sesuai dengan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam.
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Perkembangan zaman dan perubahan sosial
melahirkan kebutuhan akan pendekatan tafsir yang
lebih kontekstual. Hal ini menyebabkan epistemologi
gqawa’id tafsir mengalami transformasi dari
pendekatan normatif menuju pendekatan yang lebih
dialogis dan multidisipliner. Pemikiran tokoh-tokoh
modern seperti Fazlur Rahman dan Nasr Hamid Abu
Zayd menunjukkan bahwa teks Al-Qur’an perlu
dipahami melalui interaksi antara teks, konteks, dan
realitas sosial. Dengan demikian, penafsiran tidak
hanya bertumpu pada makna literal, tetapi juga
mempertimbangkan tujuan moral dan universal dari
ajaran Al-Qur’an.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
dialektika antara otoritas teks dan fluiditas makna
merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari
dalam studi tafsir. Otoritas teks diperlukan untuk
menjaga kesakralan dan keaslian wahyu, sedangkan
fluiditas makna menjadi sarana agar Al-Qur’an tetap
relevan dalam menjawab tantangan zaman. Perbedaan
pendekatan dalam memahami teks menghasilkan
keragaman corak tafsir yang memperkaya khazanah
intelektual Islam. Namun demikian, keberagaman
tersebut juga memunculkan tantangan terkait
legitimasi penafsiran dan batas-batas interpretasi yang
dapat diterima secara ilmiah maupun teologis.

Qawa’id tafsir memiliki peran strategis dalam
menjaga keseimbangan antara kecenderungan
literalistik dan pendekatan interpretatif yang terlalu
bebas. Kaidah-kaidah tafsir membantu mufasir agar
tetap berada dalam kerangka metodologis yang dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan adanya qawa’id
tafsir, proses interpretasi dapat dilakukan secara lebih
objektif, sistematis, dan moderat sehingga mampu
menghindari penyimpangan makna yang berlebihan.
Dalam konteks ini, qawa’id tafsir tidak hanya
berfungsi sebagai perangkat teknis, tetapi juga sebagai
alat epistemologis untuk membangun pemahaman
Islam yang inklusif dan adaptif.

Selain  itu,  perkembangan  pendekatan
hermeneutika dan multidisipliner dalam studi Al-
Qur’an memberikan kontribusi besar terhadap
pembaruan epistemologi tafsir kontemporer. Integrasi
ilmu bahasa, sejarah, sosiologi, dan filsafat membuka
ruang baru dalam memahami pesan-pesan Al-Qur’an
secara lebih  komprehensif. Pendekatan ini
memungkinkan lahirnya tafsir yang lebih responsif
terhadap isu-isu modern seperti hak asasi manusia,
keadilan sosial, gender, dan pluralisme. Meski
demikian, penggunaan pendekatan modern dalam
tafsir tetap memerlukan kontrol metodologis agar
tidak menghilangkan dimensi spiritual dan sakralitas
Al-Qur’an sebagai wahyu Ilahi.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan
bahwa epistemologi qawa’id tafsir merupakan bidang
kajian yang dinamis dan terus berkembang sesuai
kebutuhan zaman. Dialektika antara otoritas teks dan
fluiditas makna menunjukkan bahwa tafsir Al-Qur’an
selalu berada dalam proses negosiasi antara nilai-nilai
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normatif wahyu dan realitas kehidupan manusia. Oleh
karena itu, pengembangan qawa’id tafsir yang
seimbang, kritis, dan kontekstual menjadi sangat
penting dalam menghadirkan penafsiran Al-Qur’an
yang relevan, moderat, dan mampu memberikan
solusi terhadap berbagai persoalan masyarakat
modern.
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